
Pengerjaan ulang UTS ADKSP 

Soal 1 Klasifikasi 

Pertanyaan yang harus dijawab 

1. Jelaskan karakteristik dataset yang digunakan (sertakan screen shoot) 

 

a) Jumlah record = 500 

b) Jumlah atribut/variabel/feature = 10 

c) Tipe kategorikal = tipe_organisasi, wilayah, status_blud, kategori_ukuran, status_risiko 

d) Tipe numeric = jumlah_pegawai, pendapatan, belanja 

e) 2 meta = kode_organisasi dan tanggal_pembe 

 

2. Apakah ditemukan missing value, class imbalance, maupun outlier? Jelaskan dan (sertakan 

screen shoot). 

 

 

a) Missing value = 105 (3%) in features, 46 (4,6%) in meta  



b) Class imbalance = dari widget Distributions, terlihat bahwa ada ketimpangan dalam data 

risiko rendah yang sangat banyak, diikuti risiko sedang jauh di bawah, dan risiko tinggi tidak 

jauh di bawah risiko sedang 

c) Outlier = ada, terlihat di box plot ada titik yang sangat jauh dari sebaran normal jumlah 

pegawai untuk risiko rendah, begitu juga dengan feature numerik lain, terdapat titik yang 

melebar dari sebaran normal 

 

3. Preprocessing apa saja yang Saudara lakukan? Mengapa preprocessing tersebut diperlukan? 

(sertakan screen shoot). Simpan hasil preprocessing dan beri nama file tersebut sebagai 

cleaned_dataset.csv. 

• Preprocessing yang dilakukan adalah normalize, hal ini diperlukan untuk menyamakan skala nilai 

antar-atribut numerik agar variabel dengan rentang nilai yang berbeda tidak terlalu mendominasi 

proses analisis atau pemodelan. 

 

 

4. Algoritma apa saja yang digunakan? (sertakan screen shoot). 

 

 

5. Algoritma manakah yang memberikan performa terbaik? Sertakan tabel hasil Test and Score 

(sertakan screen shoot). 



 

Berdasarkan evaluasi dengan test and score SVM adalah pilihan terbaik secara keseluruhan jika 

mempertimbangkan kombinasi metrik utama, karena memiliki Accuracy tertinggi (71,8%), 

Precision tertinggi (64,3%), dan Recall tertinggi (71,8%), sementara F1-nya juga sangat tinggi 

(0,618). 

 

6. Sertakan Confusion Matrix dari model terbaik beserta interpretasinya (sertakan screen shoot). 

 

“Meskipun SVM menghasilkan accuracy sebesar 71,8% pada Test & Score, confusion matrix 

menunjukkan bahwa performa model belum merata pada setiap kelas. Model sangat baik dalam 

mengidentifikasi Risiko Rendah, tetapi masih lemah dalam mengidentifikasi Risiko Sedang dan Risiko 

Tinggi. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh ketidakseimbangan jumlah data antar kelas.” 

 

7. Hasil prediksi 



 

Kelas Hasil Prediksi Jumlah 

Risiko Rendah 30 

Risiko Sedang 0 

Risiko Tinggi 
 

Total 30 

  

8. atribut yang paling berpengaruh adalah tipe organisasi karena rank menunjukkan demikian 

9. 3 insight 

a. Bahwa SVM menjadi model terbaik untuk melakukan prediksi. Instansi pemerintah dapat 

menggunakan SVM untuk memprediksi organisasi mana yang berpotensi risiko agar 

proses monitoring, evaluasi, dan pengambilan keputusan dapat dilakukan lebih cepat, 

konsisten, dan berbasis data. 

b. Bahwa banyak organisasi yang risikonya rendah, tetapi masih ada beberapa yang sedang 

hingga tinggi. Hal ini berarti masih perlu diadakan evaluasi mendalam terkait 

pelaksanaan pengelolaan keuangan sektor publik di beberapa organisasi. 

c. Bahwa instansi pemerintah yang mau meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan 

perlu memperhatikan tipe_organisasi (yang berarti isi kegiatan organisasi itu seperti 

apa), dan wilayahnya (setiap wilayah akan berbeda keuangannya, kendala di wilayah 

tersebut, dsb) 

 

10. SS workflow 



 

 

 

 

 

 

 

 



Soal 2 clustering 

Algoritma yang memberikan hasil clustering terbaik adalah k means (dengan jumlah cluster 

ditentukan adalah 3) karena dapat memisahkan data dengan baik (3 kelompok data saling 

mengumpul dan terpisah), hanya ada sedikit data yang masuk ke cluster data lain. Hal ini berarti 

kemampuan k means untuk mendiskriminasi data cukup baik 

 

 

Workflow 

 



 

3 soal yang paling banyak dirubah: 

1. Pertanyaan 5 pada soal 1 klasifikasi: mengubah dari data terbaik tree menjadi SVM 

2. Pertanyaan 6 pada soal 1 klasifikasi: paragraf interpretasi confusion matrix untuk SVM 

3. Pertanyaan 7 pada soal 1 klasifikasi: memperbaiki alur widget prediksi, mengubah jumlah data 

pada masing-masing kelas 

 

• Apa yang salah/kurang dari jawaban sebelumnya? 

o Pemilihan model terbaik dari hasil test and score salah, prediksi tidak berhasil karena 

tidak ada variabel target 

• Apa yang anda perbaiki?  

o Model tree diganti menjadi model SVM, sambungkan alur yang benar untuk prediksi 

• Apa yang sekarang anda pahami? 

o Bahwa ketika memencet AUC, CA, F1, prec, recall, mcc, itu tidak memunculkan yang 

paling tinggi di atas.  

o Bahwa prediksi tidak butuh variabel target untuk data testingnya 

 


